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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnya, dapat 

dirumuskan bahwa hasil kesimpulan yang diperoleh dari penelitian terkait dengan 

Pemetaan Tingkat Penerapan Aspek Kesehatan Berdasarkan Sertifikat Laik Fungsi 

dalam pemenuhan pemeriksaan sistem penghawaan, sistem pencahayaan dan 

sistem penyediaan air bersih pada bangunan Rusunawa di Kota Bandung sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan sistem penilaian merujuk pada Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung dan mengacu pada standar teknis yang berlaku di Indonesia 

terkait dengan pemenuhan sistem penghawaan, sistem pencahayaan dan sistem 

penyediaan air bersih. Kriteria penilaian yang digunakan untuk pemenuhan 

sistem penghawaan merujuk pada SNI 03-6572-2001 yang kemudian direvisi 

menjadi RSNI 6572:2024 tentang Tata cara perancangan sistem ventilasi pada 

bangunan gedung, mencakup persentase bukaan ventilasi alami, laju kecepatan 

udara dan suhu. Selain itu, untuk melengkapi parameter sistem penghawaan 

pada sertifikat laik fungsi yang terdiri dari kadar karbondioksida dan karbon 

monoksida, mengikuti PermenKes No 1077 Tahun 2011 tentang Pedoman 

Penyehatan Dalam Rumah. 

Persyaratan yang digunakan untuk pemenuhan sistem pencahayaan, 

mengacu pada SNI 6197:2020 Konservasi energi pada sistem pencahayaan, SNI 

03-2396-2001 Tata perancangan sistem pencahayaan alami pada bangunan 

gedung, SNI 03-6575-2001 Tata perancangan sistem pencahayaan buatan pada 

bangunan gedung. Terdapat empat kriteria persyaratan, terdiri dari bukaan 

untuk pencahayaan alami, faktor langit, tingkat pencahayaan dan renderasi 

warna.   

Persyaratan yang digunakan untuk pemenuhan penyediaan sistem air bersih, 

mengacu pada Pd T-09-2005-C Pedoman Air Minum Berbasis Masyarakat SNI 

7509:2011 tentang Tata cara perencanaan teknik jaringan distribusi dan unit 

pelayanan sistem penyediaan air minum, Peraturan Menteri Perindustrian RI 



 

 

134 

 

No. 78 tahun 2016 tentang Pemberlakuan Standar Nasional Air Mineral, Air 

Demineral, Air Mineral Alami dan Air Minum Embun Secara Wajib. Adapun 

kriteria persyaratan, terdiri dari sumber air baku, komponen sistem distribusi 

air, kualitas air bersih dan debit air bersih. 

Persyaratan yang digunakan untuk pemenuhan persyaratan pemeriksaan 

sistem pengelolaan air limbah dan/atau air limbah (black water), mengacu pada 

SNI 8153:2015 Sistem plambing pada bangunan gedung, SNI 2398:2017 Tata 

cara perencanaan tangki septik dengan pengolahan lanjutan (sumur resapan, 

bidang resapan, up flow filter, kolam sanita) dan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 04/PRT/M/2017 tentang 

Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik. Adapun kriteria 

persyaratan terdiri dari peralatan saniter yang mencakup pemasangan dan 

ketentuan kloset, floordrain dan bak mandi, peralatan inlet berupa perpipaan air 

limbah, lokasi penampungan tangki septik yang dilengkapi dengan pipa udara 

dan lubang pemeriksa serta sistem pengolahan berupa bidang resapan dengan 

saringan berupa Upflow filter dan kolam sanita serta sistem jaringan 

pembuangan air kotor berupa pipa, perangkap plambing dan ventilasi udara.  

Persyaratan yang digunakan untuk pemenuhan sistem pengelolaan kotoran 

dan sampah, mengacu pada Permen PU No. 3 Tahun 2013 tentang 

Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, SNI 

8632:2018 tentang Teknik operasional pengelolaan sampah perkotaan, SNI 

3242:2008 tentang Pengelolaan sampah di permukiman dan Permen PUPR No 

14/PRT/M/2017 tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung. Terdapat 

empat kriteria persyaratan yang terdiri dari inlet pembuangan pada bangunan 

gedung yaitu berupa saf sampah, tempat penampungan sementara berupa 

tempat sampah pada bangunan gedung dan teknik pengolahan sampah yang 

tergolong menjadi lima yaitu pengomposan, insinerasi, daur ulang, pengurasan 

volume sampah dan biogasifikasi.  

Persyaratan yang digunakan untuk pemenuhan sistem pengelolaan air hujan 

(grey water), mengacu pada SNI 8153:2015 Sistem plambing pada bangunan 

gedung, SNI 03-7065-2005 Tata cara perencanaan sistem plambing, Permen 

PUPR No 11/2014 tentang Pengelolaan Air Hujan dan SNI 8456:2017 tentang 
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Sumur dan parit resapan air hujan. Terdapat lima kriteria yang harus dipenuhi 

terkait dengan perlengkapan sistem penangkap air hujan berupa talang datar, 

saringan, saluran pengering dan talang tegak, sistem penyaluran air hujan 

berupa penempatan pipa serta drainase atap, sistem penampungan berupa sarana 

penampungan, sistem pengolahan yang ditentukan berdasarkan prioritas 

bangunan gedung terhadap pemanfaatan air hujan dan sistem perespan 

berdasarkan tipe penggunaan dari bangunan gedung terhadap pemanfaatan air 

hujan.  

Persyaratan yang digunakan untuk pemenuhan penggunaan bahan 

bangunan gedung, mengacu pada Permen PUPR 21-2021 tentang penilaian 

kinerja bangunan gedung hijau. Adapun kriteria yang harus dipenuhi terkait 

dengan penggunaan bahan atau produk bangunan harus berstandar SNI.  

2. Berdasarkan perolehan dari hasil analisis pada Rusunawa Cingised gedung 

Twin Blok 4, Rusunawa Sadang Serang gedung Sadang Serang dan Rusunawa 

Rancacili gedung Silinder Blok 1, diperoleh hasil bahwa terdapat bangunan 

gedung hunian yang tidak memenuhi persyaratan aspek kesehatan terutama 

yang mencakup pemriksaan sistem penghawaan, pencahayaan dan penyediaan 

air bersih/minum. Hal ini dibuktikan dengan perolehan data pada saat dilakukan 

pengukuran dan pengamatan di lapangan yang kemudian diolah. Setelah 

melakukan pengolahan data, dilakukan analisis dengan menyesuaikan hasil 

perolehan penilaian terhadap studi literatur yang telah dilakukan sebelumnya.  

Perolehan persentase penilaian pada Rusunawa Cingised gedung Twin Blok 

4 yaitu 58%. Berdasarkan jurnal Teknik Sipil tentang Studi Penilaian 

Keandalan Bangunan Gedung, suatu bangunan apabila diperoleh nilai (<75%) 

berarti bangunan tergolong tidak andal. Diperoleh hasil analisis akhir berupa 

total persentase dari pemeriksaan persyaratan sistem penghawaan, pencahayaan 

dan penyediaan air bersih/minum, Rusunawa Cingised gedung Twin Blok 4 

tidak memenuhi persyaratan. Terdapat beberapa persyaratan yang tidak 

memenuhi terutama terkait dengan penghawaan dan pencahayaan. Adapun 

yang menyebabkan tidak memenuhi persyaratan penghawaan disebabkan 

karena sistem pengkondisian udara. Hal ini terjadi salah satunya disebabkan 

karena faktor penghuni dari masing-masing hunian seperti barang yang 

menumpuk kemudian jemuran pakaian yang menghalangi ventilasi alami 
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sehingga sirkulasi udara terhambat dan menyebabkan suhu di ruangan menjadi 

tidak nyaman. Sedangkan, tidak memenuhinya persyaratan pencahayaan 

disebabkan oleh tingkat pencahayaan yang minim. Hal ini disebabkan karena 

bukaan cahaya efektif pada ruang tamu menghadap kedalam bangunan gedung 

sehingga cahaya dari sinar matahari yang masuk menjadi terhalang oleh hunian 

disebrangnya. Kemudian terdapat beberapa hunian yang ruang tamunya 

terhalang oleh kolom dari gedung dan elevasi antar lantai yang tidak terlalu 

tinggi. Selain itu juga faktor dari penghuni hunian, ditemukan terdapat jendela 

yang di sticker serta ventilasi yang ditutup oleh kardus.  

Perolehan persentase penilaian pada Rusunawa Sadang Serang gedung 

Sadang Serang yaitu 67%, sehingga perolehan persentase tergolong tidak andal 

pada bangunan gedung. Adapun yang menyebabkan tidak terpenuhinya 

persyaratan pada Rusunawa Sadang Serang gedung Sadang Serang ini sama 

seperti Rusunawa Cingised gedung Twin Blok 4 yaitu  persyaratan penghawaan 

dan pencahayaan. Pada persyaratan penghawaan terkait dengan laju udara yang 

diperoleh, faktor penyebab terganggunya adalah bukaan gedung untuk sirkulasi 

udara terhalang oleh jemuran pakaian penghuni, dimana penghuni menjemur 

pakaian di area bukaan pada gedung Rusunawa Sadang Serang sehingga 

menyebabkan hunian yang ditinjau tidak memenuhi persyaratan. Selain itu juga 

terdapat hunian yang berada di lantai dasar, yang mana hunian tersebut hanya 

mengandalkan bukaan tengah bangunan gedung sebagai tempat pertukaran 

udara. Sedangkan untuk sistem pencahayaan, tingkat pencahayaan pada hunian 

yang ditinjau tidak memenuhi persyaratan dikarenakan ruang tamu hunian 

menghadap ke arah dalam dan elevasi antar lantai yang tidak terlalu tinggi 

menyebabkan cahaya dari sinar matahari terhambat masuk ke dalam hunian.  

Perolehan persentase penilaian pada Rusunawa Rancacili gedung Silinder 

Blok 1 yaitu 81%, perolehan persentase tergolong kurang andal pada bangunan 

gedung. Dikarenakan pada Rusunawa Rancacili gedung Silinder Blok 1 ini 

masih belum semuanya terisi oleh penghuni dan ada beberapa pengambilan 

sampel data pada hunian kosong, terdapat beberapa hunian yang tidak masuk 

ke perhitungan penilaian yang terdiri dari hunian Lt 2 no 3, Lt 3 no 16 dan Lt 3 

no 26. Sehingga untuk peninjauan terhadap persyaratan yang dipengaruhi oleh 

penghuni tingkat pencahayaan dan renderasi warna hanya ditinjau pada hunian 



 

 

137 

 

Lt 2 no 4. Adapun penyebab dari tidak memenuhi persyaratan pencahayaan 

yaitu dikarenakan tingkat pencahayaan pada hunian Lt 2 no 4 terhambat. Hal 

ini karena akses pencahayaan efektif berupa jendela kaca tertutup kain penutup 

jendela yang permanen, kemudian tidak terdapatnya lampu yang menyebabkan 

renderasi warna pada ruang tamu tidak memenuhi. Selain itu juga terkait dengan 

kualitas air bersih. Pada Rusunawa Rancacili gedung Silinder Blok 1 ini, 

menggunakan sumber air yang berasal dari sumur bor, dimana setelah 

melakukan pengujian sampel air pada laboratorium Teknik Sumber Daya Air 

Universitas Katolik Parahyangan, didapatkan hasil pengujian warna air tidak 

memenuhi. Dari hasil pengujian air tersebut, warna yang dihasilkan mencapai 

standar maksimum yaitu 50 TCU atau 50 Pt Co. Berdasarkan hasil penjelasan 

dari laboran laboratorium dikatakan bahwa air tersebut sebenarnya tidak layak 

untuk didistribusikan karena dikhawatirkan terdapat kandungan logam atau 

proses pendisribusian air dari sumur bor tidak di filter terlebih dahulu dan 

menyebabkan air tersebut tidak memenuhi persyaratan dan pada saat 

melakukan pengamatan di Rusunawa Rancacili gedung Silinder Blok 1, filter 

air yang dimiliki belum berfungsi, sehingga hal tersebut menjadi penyebab 

tidak terpenuhnya warna air pada Rusunawa Rancacili gedung Silinder Blok 1. 

 Saran 

1. Dapat melakukan pemetaan lebih lanjut terkait dengan pemeriksaan 

persyaratan aspek kesehatan pada bangunan Rusunawa di wilayah Bandung 

Raya.  

2. Dari 7 parameter yang dikembangkan berdasarkan Peraturan Menteri PUPR 

RI Nomor 27/PRT/M/2018 Tentang Sertifikat Laik Fungsi Bangunan 

Gedung, hanya 3 parameter saja yang dilakukan untuk pengukuran yang 

mencakup persyaratan penghawaan, pencahayaan dan penyediaan air 

bersih, sehingga lebih optimal apabila penilaian terhadap aspek kesehatan 

pada bangunan rusun di wilayah Kota Bandung ini dilanjutkan untuk 

peneliti selanjutnya.
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